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ABSTRAK

ISOLASI DAN KARAKTERISASI FUNGI TERMOFILIK PADA
KOMPOS KEDALAMAN DI FASE PROSES COMPOST PLANT PT.
GREAT GIANT PINEAPPLE

Oleh

Khairunnisa Qurrata’ayun Rabbani

PT. Great Giant Pineapple (GGP) merupakan salah satu perusahaan yang bergerak
dalam industri pangan. Selama proses produksinya, perusahaan tersebut
menghasilkan limbah dalam jumlah yang signifikan antara lain kulit buah, bonggol
nanas, kotoran ternak dan bagian lain yang tidak digunakan dalam produk akhir.
Upaya mengatasi permasalahan tersebut dengan mengolahnya menjadi kompos
melalui proses dekomposisi yang melibatkan mikroorganisme, termasuk fungi
termofilik. Fungi termofilik memiliki kemampuan termostabil dan berperan penting
dalam meningkatkan laju reaksi kimia dengan mengeluarkan enzim ekstraseluler,
sehingga dapat mempercepat proses pengomposan. Penelitian ini bertujuan untuk
mengisolasi dan mengkarakterisasi fungi termofilik pada kompos kedalaman di fase
proses compost plant PT. GGP yang dilaksanakan pada Desember 2024 hingga
Maret 2025 di Laboratorium PT. GGP. Penelitian menggunakan metode deskriptif
eksploratif yang meliputi pengambilan sampel, homogenisasi dan pengenceran
berseri, isolasi, pemurnian, karakterisasi makroskopis, mikroskopis, fisiologis dan
penentuan indeks enzimatik. Hasil penelitian ini diperolen empat isolat yang
terindikasi sebagai fungi termofilik. Secara makroskopis, isolat Bio DK 1, Bio DK
2, dan Bio DK 3 menunjukkan koloni berwarna hijau dengan pinggiran putih hingga
abu keputihan, bertekstur halus dan tebal. Sementara itu, isolat Bio DK 4 tampak
berbeda dengan warna koloni putih, bertekstur serabut halus tipis. Secara
mikroskopis seluruh isolat memiliki hifa, dengan isolat Bio DK 1, 2 dan 3 memiliki
konidia, sedangkan isolat Bio DK 4 memiliki sporangium. Pada uji aktivitas enzim,
Bio DK 1 menunjukkan kemampuan tertinggi dalam memproduksi enzim selulase
dengan indeks enzimatik sebesar 7,52, sedangkan Bio DK 4 memiliki indeks
enzimatik tertinggi untuk enzim protease sebesar 3,05. Kemudian pada uji aktivitas
enzim ligninase, seluruh isolat tidak dapat mendegradasi lignin.

Kata Kunci: Fungi termofilik, isolasi, karakterisasi, kompos, pengomposan.



ABSTRACT

ISOLATION AND CHARACTERIZATION OF THERMOPHILIC FUNGI
IN DEPTH COMPOST AT THE COMPOST PROCESS PHASE OF PT.
GREAT GIANT PINEAPPLE PLANT

By

Khairunnisa Qurrata’ayun Rabbani

PT. Great Giant Pineapple (GGP) is one of the companies operating in the food
industry. During its production process, the company generates significant amounts
of waste, including fruit peels, pineapple cores, livestock manure, and other parts
not used in the final product. Efforts to address this issue involve processing the
waste into compost through a decomposition process involving microorganisms,
including thermophilic fungi. Thermophilic fungi possess thermostable properties
and play a crucial role in accelerating chemical reaction rates by releasing
extracellular enzymes, thereby speeding up the composting process. This study
aims to isolate and characterize thermophilic fungi in deep compost during the
composting process at PT. GGP's composting plant, conducted from December
2024 to March 2025 at PT. GGP's laboratory. The study employed an exploratory
descriptive method, including sampling, homogenization and serial dilution,
isolation,  purification, macroscopic, microscopic, and physiological
characterization, and determination of enzymatic indices. The results of this study
yielded four isolates indicated as thermophilic fungi. Macroscopically, isolates Bio
DK 1, Bio DK 2, and Bio DK 3 exhibited green colonies with white to grayish-
white edges, smooth and thick texture. Meanwhile, isolate Bio DK 4 appeared
different with white colonies and a thin, smooth, fibrous texture. Microscopically,
all isolates had hyphae, with isolates Bio DK 1, 2, and 3 having conidia, while
isolate Bio DK 4 had sporangia. In the enzyme activity test, Bio DK 1 showed the
highest ability to produce cellulase enzymes with an enzymatic index of 7.52, while
Bio DK 4 had the highest enzymatic index for protease enzymes at 3.05. In the
ligninase enzyme activity test, none of the isolates could degrade lignin.

Key words : Thermophilic fungi, isolation, characterization, compost,
composting.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sektor industri berbasis pertanian atau agroindustri, memainkan peran krusial
dalam perekonomian nasional dan merupakan sumber mata pencaharian bagi
sebagian besar masyarakat Indonesia. Agroindustri yang berfokus pada
pangan lokal membutuhkan bahan baku berupa hasil pertanian yang sesuai
untuk diproses menjadi produk olahan pangan (Widodo et al., 2024). Salah
satu perusahaan yang beroperasi di sektor ini adalah PT. Great Giant
Pineapple yang dinaungi oleh Great Giant Foods. Perusahaan ini bergerak
dalam industri pangan dengan pendekatan perkebunan terintegrasi
berkelanjutan. Perusahaan ini dikenal dengan berbagai unit bisnisnya,
termasuk pengolahan pisang, nanas, enzim bromelain, serta produksi hewan
ternak (PT. Great Giant Foods, 2023). Proses produksi yang melibatkan
berbagai unit bisnis tentunya menghasilkan limbah dalam jumlah signifikan,
antara lain yaitu kulit buah, bonggol nanas, kotoran ternak dan bagian lain
yang tidak digunakan dalam produk akhir. Salah satu upaya untuk mengatasi
permasalahan limbah dengan mengolahnya menjadi kompos, yang
merupakan salah satu solusi alternatif untuk memanfaatkan limbah secara
berkelanjutan (Al-Nawaiseh et al., 2021).

Limbah organik akan terurai dan membusuk dengan bantuan mikroorganisme
dalam tanah, seperti fungi dan bakteri. Mikroorganisme tersebut memiliki
peran penting dalam proses pengomposan. Mikroorganisme tersebut akan
mengeluarkan enzim ekstraseluler yang membantu mendegradasi bahan

organik, mempercepat proses penguraian sampah organik hingga



menghasilkan kompos (Prihastini et al., 2023). Kemampuan mikroorganisme
untuk mendegradasi makromolekul kompleks dihasilkan melalui aksi enzim
ekstraseluler hidrolitik. Enzim-enzim ini membantu memecah senyawa besar
menjadi komponen yang lebih sederhana, sehingga mempercepat proses
peguraian bahan organik dan mendukung pembentukan kompos yang
berkualitas (Lu et al., 2022). Perkembangan suatu mikroba bergantung pada
kondisi dan karakteristik bahan baku diantaranya yaitu, kadar air, suhu, pH
dan nutrisi (Wibisono et al., 2016).

Proses pengomposan melibatkan dekomposisi bahan organik oleh
mikroorganisme, termasuk fungi termofilik yang berperan penting dalam
proses degradasi pada suhu tinggi (Ibraheem et al., 2021). Fungi termofilik
mampu mendegradasi enzim seperti selulase, protease, dan ligninase karena
memiliki adaptasi yang memungkinkan fungi dapat bertahan dan berkembang
pada suhu tinggi, serta memproduksi enzim-enzim yang stabil dan aktif
dalam kondisi ekstrem (Berikten dan Kivanc, 2021). Toleransi yang dimiliki
fungi termofilik untuk hidup pada suhu tinggi disebabkan oleh beberapa
faktor, seperti permeabilitas membran sel, stabilitas kimia, dan tingginya
kadar guanin dan sitosin. Oleh sebab itu proses pengolahan pada kondisi
termofilik di anggap lebih cepat karena pada suhu tersebut laju reaksi kimia
akan lebih tinggi (Al-rasheedi et al., 2022).

Fungi termofilik akan mendegradasi bahan organik dalam proses
pengomposan bergantung dengan jenis substrat yang tersedia. Saroj et al.
(2018) dalam penelitiannya menyatakan bahwa Aspergillus fumigatus dapat
menghasilkan enzim selulase dan hemiselulase yang mampu mendegradasi
bahan organik kompleks seperti selulosa dan hemiselulosa menjadi gula
sederhana. Aktivitas tinggi enzim-enzim tersebut berpotensi mempercepat
proses pengomposan, yang pada akhirnya dapat meningkatkan efisiensi
pengelolaan limbah organik. Selain itu dalam penelitian lain, Sahu et al.
(2019) menyatakan bahwa Tricoderma viride, Rhizomucor pusillus,

Aspergillus flavus terlibat dalam degradasi bahan organik dengan
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memproduksi enzim ekstraseluler hidrolitik yang akan memecah senyawa
kompleks seperti lignin dan selulosa yang terkandung dalam berbagai limbah
pertanian. Dengan demikian, fungi termofilik memainkan peran penting
dalam mempercepat proses degradasi limbah organik melalui produksi enzim

yang dapat memecah bahan organik kompleks.

Oleh sebab itu, mengingat pentingnya peran fungi termofilik dalam proses
degradasi bahan organik pada pengomposan, penelitian ini dilakukan untuk
mengisolasi dan mengkarakterisasi yang meliputi morfologi makroskopis,
mikroskopis, dan fisiologis fungi termofilik pada kompos kedalaman di fase
proses compost plant PT. Great Giant Pineapple. Pengambilan sampel
dilakukan pada kedalaman 1 m. Lokasi tersebut dipilih karena, kedalaman
dapat mempengaruhi suhu, kelembaban dan jenis fungi yang tumbuh di setiap
lapisan (Witasari et al., 2021). Berdasarkan penelitian yang akan dilakukan,
diharapkan diperoleh isolat fungi termofilik yang memiliki potensi signifikan
dalam mempercepat proses pengomposan. Isolat tersebut diharapkan mampu
bertahan dan beraktivitas optimal pada suhu tinggi, sehingga dapat

meningkatkan efisiensi dalam mendegradasi bahan organik.

Rumusan Masalah

Rumusan masalah penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Apa saja jenis fungi termofilik berhasil di isolasi pada kompos kedalaman
di fase proses compost plant PT. Great Giant Pineapple?

2. Bagaimana karakteristik makroskopis, yang meliputi warna koloni dan
tekstur koloni; mikroskopis, yang meliputi hifa, sporangium dan konidia;
serta fisiologis, yang meliputi aktivitas enzim selulase, enzim protease
dan enzim ligninase fungi termofilik pada kompos kedalaman di fase
proses compost plant PT. Great Giant Pineapple?
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Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Mengisolasi fungi termofilik pada kompos kedalaman di fase proses
compost plant PT. Great Giant Pineapple.

2. Mengetahui karakteristik makroskopis, yang meliputi warna koloni dan
tekstur koloni; mikroskopis, yang meliputi hifa sporangium dan konidia;
serta fisiologis, yang meliputi aktivitas enzim selulase, enzim protease
dan enzim ligninase fungi termofilik pada kompos kedalaman di fase

proses compost plant PT. Great Giant Pineapple.

Kerangka Pemikiran

Limbah agroindustri merupakan salah satu permasalahan utama yang
dihadapi oleh industri pertanian dan pangan, termasuk perusahaan seperti PT.
Great Giant Pineapple. Limbah ini tidak hanya mencemari lingkungan tetapi
juga dapat membahayakan kesehatan masyarakat jika tidak dikelola dengan
baik. Salah satu solusi efektif untuk mengatasi masalah ini adalah melalui
proses pengomposan. Proses dekomposisi pada pengomposan melibatkan
serangkaian reaksi biokimia dalam mendegradasi bahan organik oleh
mikroorganisme, termasuk fungi termofilik, yang memainkan peran penting

dalam mempercepat proses degradasi limbah organik.

Fungi termofilik sangat penting dalam proses pengomposan karena
kemampuan mereka untuk bertahan dan berkembang pada suhu tinggi serta
memproduksi enzim yang stabil dan aktif dalam kondisi ekstrem. Enzim-
enzim seperti selulase, protease dan ligninase akan membantu memecah
senyawa kompleks menjadi komponen yang lebih sederhana, sehingga akan
mempercepat proses penguraian bahan organik. Oleh karena itu, proses
pengolahan pada fase termofilik dianggap lebih cepat, karena pada suhu
tersebut laju reaksi kimia meningkat. Dengan demikian, penggunaan fungi
termofilik dapat meningkatkan efisiensi pengelolaan limbah organik.
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Pengomposan dengan melibatkan fungi termofilik dapat menjadi strategi
berkelanjutan untuk mengelola limbah organik yang dihasilkan dari proses
produksi. Fungi termofilik akan berpotensi mempercepat proses
pengomposan sehingga perusahaan dapat meningkatkan efisiensi pengelolaan
limbah dan mengurangi dampak negatif terhadap lingkungan. Hal ini tidak
hanya mendukung keberlanjutan lingkungan tetapi juga memberikan manfaat
ekonomi dengan mengurangi biaya pengelolaan limbah dan meningkatkan

nilai tambah produk sampingan seperti kompos.

Dengan mengetahui peran fungi dan fase termofilik dalam pengomposan,
penelitian ini dilakukan untuk mengisolasi dan mengkarakterisasi fungi
termofilik pada kompos kedalaman di fase proses compost plant PT. Great
Giant Pineapple. Diharapkan pada penelitian ini didapatkan inokulum fungi
termofilik yang dapat membantu mempercepat proses dekomposisi, sehingga
hasilnya dapat memberikan kontribusi signifikan terhadap pengelolaan

limbah organik dan produksi kompos yang lebih efisien.

Hipotesis

Hipotesis penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Didapatkan isolat fungi termofilik pada kompos kedalaman di fase proses
compost plant PT. Great Giant Pineapple yang berpotensi untuk
mendegradasi limbah organik.

2. Diketahui karakteristik makroskopis, yang meliputi warna koloni dan
tekstur koloni; mikroskopis, yang meliputi hifa, sporangium dan konidia;
serta fisiologis, yang meliputi aktivitas enzim selulase, enzim protease
dan enzim ligninase fungi termofilik pada kompos kedalaman di fase

proses compost plant PT. Great Giant Pineapple.



1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kompos

Kompos adalah hasil penguraian dari campuran bahan-bahan organik yang
dapat dipercepat oleh populasi berbagai macam mikroba. Proses ini
memerlukan kelembaban, suhu yang tepat, serta melibatkan berbagai macam
mikroorganisme yang akan melakukan metabolisme kompleks dengan
oksigen, nitrogen, dan karbon (Meena et al., 2021). Keberadaan
mikroorganisme berperan penting dalam mengubah bahan organik yang dapat
terurai menjadi zat seperti humus dengan cepat dan efektif. Senyawa organik
terlarut akan menjadi sumber energi bagi mikroba, yang juga mencerminkan
stabilitas dan kematangan kompos. Dalam proses ini, bakteri dan fungi
berperan dalam degradasi limbah organik. Mikroorganisme tersebut akan
berkontribusi dengan memproduksi enzim yang diperlukan untuk penguraian

dengan cara dilepasakan kelingkungan sekitar (Duan et al., 2021).

Kompos merupakan hasil dari proses perubahan bahan organik menjadi zat
humat yang bersifat stabil secara biologis, hal ini tentunya akan bermanfaat
untuk berbagai jenis tanah dan tanaman. Hasil akhir dari pengomposan
berupa pupuk organik, yang merupakan produk alami yang berasal dari
sayuran, buah-buahan, dan kotoran hewan (Hamid et al., 2019). Beberapa
faktor yang mempengaruhi proses pembentukan kompos meliputi :
a. Rasio karbon-nitrogen (C/N)
Karbon memiliki peran penting sebagai sumber energi bagi
mikroorganisme dalam proses penguraian bahan organik, sementara
nitrogen juga berfungsi sebagai sumber energi yang dibutuhkan mikroba

untuk sintesis protein. Dalam pengomposan, rasio karbon terhadap



nitrogen (C/N) yang ideal adalah sekitar 30, karena pada rasio ini proses
dekomposisi biologis berlangsung secara efisien dan mikroba dapat
bekerja maksimal untuk mengubah bahan organik menjadi kompos
berkualitas. Namun, jika rasio C/N terlalu tinggi, yakni di atas 40, atau
terlalu rendah, di bawah 20, proses dekomposisi akan terhambat secara
signifikan. Kondisi ini terjadi akibat ketidakseimbangan nutrisi yang
dibutuhkan mikroorganisme untuk aktivitas metaboliknya, sehingga
pengomposan menjadi kurang efektif dan memakan waktu lebih lama

untuk menghasilkan kompos yang siap pakai (Fabiani et al., 2020).

. Tingkat kelembaban

Kelembaban berpengaruh dalam proses pembentukan kompos karena
mikroorganisme yang terlibat dalam dekomposisi bahan organik
memerlukan air untuk tumbuh dan berkembang. Menurut Setyaningsih et
al., (2017) kelembaban memiliki peranan penting dalam proses
pengomposan, dengan tingkat kelembaban ideal sekitar 60%.
Kelembaban yang rendah di bawah 60% menyebabkan bahan kompos
menjadi terlalu kering sehingga pematangan kompos berlangsung lebih
lama. Sebaliknya, kelembaban yang terlalu tinggi di atas 60% dapat
menciptakan kondisi basah yang mendukung pertumbuhan bakteri
nondekomposer, yang menghasilkan gas dan menimbulkan bau tidak
sedap pada kompos. Oleh karena itu, pemantauan suhu, pH, dan
kelembaban secara rutin sangat diperlukan untuk memastikan proses

pengomposan berjalan optimal.

Nilai pH

Mikroorganisme memiliki rentang pH tertentu untuk dapat berfungsi
secara optimal. Nilai pH merupakan salah satu faktor lingkungan yang
sangat berpengaruh terhadap aktivitas mikroorganisme yang berperan
dalam proses dekomposisi bahan organik. Selama proses pengomposan,
perubahan nilai pH terjadi sebagai akibat dari perombakan senyawa

kompleks yang terkandung dalam bahan organik menjadi senyawa-



senyawa yang lebih sederhana, yang sering kali melibatkan reaksi
biokimia. Proses ini tidak hanya mempengaruhi ketersediaan nutrisi bagi
mikroorganisme, tetapi juga dapat mempengaruhi jenis mikroorganisme
yang dominan dalam proses dekomposisi. Oleh karena itu, pemantauan
dan pengelolaan nilai pH selama proses pengomposan sangat penting
untuk memastikan bahwa aktivitas mikroorganisme tetap optimal dan
efisien dalam menguraikan bahan organik menjadi kompos yang
berkualitas (Novita et al., 2021).

. Suhu

Suhu memiliki peran penting dalam menunjukkan aktivitas
mikroorganisme selama proses pengomposan. Perubahan suhu
mencerminkan tingkat aktivitas mikroba dalam menguraikan bahan
organik. Suhu juga berpengaruh besar pada efisiensi pengomposan,
karena setiap tahap dalam proses tersebut memiliki kisaran suhu yang

optimal untuk mikroorganisme tertentu (Siagian et al., 2021).

Menurut Sandi dan Hartono (2020), suhu pengomposan yang ideal
berkisar antara 40-60°C, di mana pada rentang ini proses dekomposisi
berlangsung sangat aktif dan cepat. Suhu di atas 40°C menandakan fase
termofilik, saat mikroba termofilik menjadi dominan dan mikroba
mesofilik yang tidak tahan panas mulai mati. Pada suhu tinggi ini juga
terjadi pembunuhan mikroba patogen tanaman dan benih gulma, yang
menguntungkan kualitas kompos. Namun jika suhu terlalu rendah,
mikroba tidak bekerja optimal sehingga proses pengomposan menjadi
lambat. Sebaliknya, suhu yang terlalu tinggi (di atas 60°C) dapat
membunuh sebagian besar mikroorganisme pengurai sehingga
menghambat proses dekomposisi. Setelah puncak suhu termofilik, suhu
akan menurun menuju kestabilan mendekati suhu tanah (sekitar 26-30°C),

menandai kompos sudah matang dan siap digunakan



2.1.1 Fase-Fase Pengomposan

Proses pengomposan dapat dilakukan secara aerob (dengan oksigen)
maupun anaerob (tanpa oksigen). Proses pengomposan secara aerob akan
menghasilkan karbon dioksida (COz2), air (H20), unsur hara, dan sebagian
humus, sedangkan pengomposan anaerob menghasilkan metana (CHa),
karbon dioksida (COz2), serta senyawa antara seperti hidrogen sulfida (H.S)
dan sulfur organik, yang sering menimbulkan bau tidak sedap seperti
merkaptan. Dari segi efisiensi energi, pengomposan aerob menghasilkan
energi yang jauh lebih besar dibandingkan anaerob, sehingga proses aerob

berlangsung lebih cepat (Saraswati dan Praptana, 2017).

Pengomposan adalah proses biologis penting dalam proses daur ulang bahan
organik yang melibatkan beberapa fase berbeda. Suhu memiliki peran
krusial dalam proses pengomposan. Menurut Hamidah dan Gawy (2023),
secara umum proses pengomposan terdiri dari tiga fase utama yakni fase
mesofilik, fase termofilik, dan fase maturasi.

1. Fase Mesofilik. Berlangsung selama tujuh sampai dengan sepuluh hari.
Pada masa ini metabolisme terjadi sangat cepat. Mikroorganisme mulai
memproses bahan organik yang mudah terurai seperti gula dan
karbohidrat sederhana. Proses ini dikenal dengan istilah eksotermik
dengan suhu berkisar antara 15-45 °C .

2. Fase Termofilik. Berlangsung selama dua minggu dengan temperatur
yang meningkat 50-75 °C. Peningkatan temperatur tersebut bersamaan
dengan pemecahan protein, lemak dan karbohidrat kompleks seperti
selulosa dan hemiselulosa.

3. Fase Pendinginan/Maturasi. Aktivitas mikroorganisme akan mengalami
penurunan sampai dengan 50 %. Pada fase Maturasi yaitu terjadi
aktivitas utamanya adalah degradasi senyawa resistan dan

mengubahnya menjadi humus.
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Gambar 1. Tahap pembentukan kompos
(Meilani dan Susyani, 2021)

Dalam proses pengomposan, kedalaman tumpukan kompos dapat
mempengaruhi suhu dan aktivitas mikroba pendegradasi. Kedalaman
sampel dapat mempengaruhi distribusi kelembapan dan oksigen, yang
penting bagi aktivitas mikroba diberbagai lapisan kompos (Putri et al.,
2022). Pengomposan adalah proses pemanasan alami, aktivitas mikroba
meningkat pada suhu di atas 50 °C, diikuti dengan penurunan suhu secara
bertahap di akhir proses. Proses ini terdiri dari tiga tahap yakni mesofilik,
termofilik, dan maturasi. Mikroba mesofilik dan termofilik secara
bergantian menguraikan bahan organik sesuai dengan kondisi lingkungan
yang berubah-ubah. Metabolisme mikroba berperan penting dalam
memecah molekul-molekul yang mengandung karbon dan nitrogen yang
sulit terurai, seperti selulosa, lignoselulosa, dan protein dalam bahan baku,
sehingga menghasilkan produk yang dapat dimanfaatkan sebagai pupuk
untuk tanaman (Piazza et al., 2021). Efisiensi pengomposan sangat
dipengaruhi oleh pengendalian beberapa parameter fisika-kimia. Untuk
mencapai kinerja pengomposan yang optimal, penting agar tumpukan
kompos mencapai suhu yang telah ditetapkan selama fase termofilik,
dengan pH antara 5,0 dan 8,0, kelembaban campuran sekitar 40-60 %, dan
rasio C/N awal antara 20—40, namun nilai-nilai ini nantinya dapat bervariasi

tergantung pada jenis substrat (Finore et al., 2023).
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Proses pengomposan diawali dengan aktivitas mikroorganisme mesofilik
yang mengurai substrat organik pada suhu sedang. Seiring berjalannya
waktu dan peningkatan suhu akibat aktivitas metabolisme mikroorganisme,
kondisi lingkungan menjadi lebih menguntungkan bagi pertumbuhan
mikroorganisme termofilik. Mikroorganisme termofilik yang lebih adaptif
terhadap suhu tinggi kemudian mengambil alih proses degradasi, sehingga
laju pengomposan meningkat secara signifikan. Fase termofilik ini
merupakan tahap paling aktif dalam proses pengomposan, hal ini ditandai
dengan peningkatan suhu yang pesat dan degradasi substrat organik yang
intensif (He et al., 2013).

2.2 Mikroba Dekomposer

Secara alami bahan-bahan organik akan mengalami penguraian di alam
dengan bantuan mikroba maupun biota tanah lainnya. Peran mikroba dalam
pengomposan sangat signifikan karena merupakan penggerak utama dalam
dekomposisi bahan organik. Kecepatan dekomposisi dan kualitas kompos
tergantung pada keadaan dan jenis mikroba yang aktif selama proses
pengomposan (Saraswati dan Praptana, 2017). Selama proses pengomposan,
suksesi mikroorganisme memainkan peran penting dalam manajemen yang
efektif. Munculnya mikroorganisme tertentu dapat mempengaruhi laju
biodegradasi dan tingkat kematangan kompos, yang berdampak pada kualitas
kompos yang dihasilkan (Lopez et al., 2021). Selain itu, inokulum mikroba
berkontribusi pada pengomposan dengan memodifikasi proses perombakan
contohnya selulosa, hemiselulosa, dan lignoselulosa (Rastogi et al., 2020).

Selama proses pengomposan, terjadi interaksi sinergis antara berbagai jenis
mikroba dalam bahan organik. Populasi mikroba yang beragam sangat
penting dalam mendegradasi bahan organik kompleks seperti selulosa, lignin,
kitin, dan protein. Proses ini melibatkan aktivitas enzimatis yang spesifik dari
setiap jenis mikroba, yang bekerja sama untuk memecahkan struktur molekul

kompleks menjadi unit-unit yang lebih sederhana (Goushterova et al., 2020).
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Pengomposan melibatkan interaksi mikroba yang kompleks, termasuk
berbagai bakteri, actinomycetes, dan fungi (Kumatri et al., 2024).

Mikroba dekomposer berperan penting dalam proses pengomposan. Pada fase
ini, dekomposisi atau penguraian bahan organik berlangsung dengan sangat
aktif. Mikroba dalam kompos menggunakan oksigen untuk mengubah bahan
organik menjadi CO2, uap air, dan panas. Setelah sebagian besar bahan
terurai, suhu secara bertahap akan menurun (Sa’adah et al., 2022). Kenaikan
suhu dapat terjadi dengan cepat pada tumpukan kompos. Suhu optimal untuk
aktivitas pengomposan yang intensif berkisar antara 30-60 °C, di mana
populasi mikroba yang beragam akan bekerja secara aktif. Namun, suhu yang
terlalu dapat menciptakan kondisi yang ekstrem, menyebabkan kematian
sebagian besar mikroorganisme mesofilik dan hanya menyisakan mikroba
termofilik yang mampu bertahan hidup dalam suhu tinggi (Sandi dan
Hartono, 2020).

Menurut penelitian yang telah dilakukan oleh Siddiquee et al. (2017) salah
satu mikoba dari golongan fungi dekomposer yang dapat mengurai bahan
organik dan mempercepat proses pengomposan sebesar 60.9% yaitu fungi
dari golongan Trichoderma. Proses pengomposan yang ditambahkan
inokulum Trichoderma membutuhkan waktu 30 hari hingga kompos
tergolong matang. Trichoderma mampu mereduksi bahan organik seperti
karbohidrat khususnya dengan bantuan enzim selulosa. Pada penelitian lain
yang dilakukan oleh Harlifia et al. (2021) Penambahan inokulum fungi
seperti Geotricum sp. dapat meningkatkan kualitas kompos, mempercepat
waktu pengomposan, serta meningkatkan populasi fungi dekomposer.
Memiliki kemampuan untuk memecah lignin, senyawa kompleks yang sulit
terurai, menjadi senyawa monomer yang lebih sederhana. Dalam penelitian
tersebut, perlakuan dengan 1,5% inokulum memberikan hasil terbaik, dengan
peningkatan kandungan nitrogen dan penurunan karbon organik hingga
memenuhi standar kualitas kompos menurut SNI 19-7030-2004.



13

2.3 Biologi Fungi Termofilik

Mikroba termofilik dikenal dapat bertahan dalam berbagai kondisi ekstrem,
termasuk suhu tinggi, salinitas tinggi, pH asam dan basa, serta radiasi tinggi
(Arbab et al., 2022). Mikroba termofilik mampu beradaptasi terhadap suhu
tinggi dengan meningkatkan interaksi elektrostatik, disulfida, dan hidrofobik
dalam protein. Selain itu, asam lemak pada membrannya bersifat sangat
jenuh, sehingga memastikan stabilitas dan fungsi yang optimal pada suhu
tinggi (Obeidat dan Al-shomali, 2023). Mikroba termofilik, termasuk fungi
termofilik, memiliki peran penting dalam ekosistem terutama dalam
mempercepat proses biodegradasi bahan organik. Kemampuan ini didukung
oleh produksi enzim ekstraseluler yang dihasilkan, yang memiliki ketahanan
lebih baik terhadap bahan kimia, kondisi pH yang ekstrem, serta suhu tinggi

dibandingkan mikroorganisme lainnya (Rukmi et al., 2018).

Secara morfologi, fungi termofilik memiliki struktur yang mirip dengan fungi
pada umumnya, namun memiliki beberapa adaptasi khusus untuk bertahan di
lingkungan panas. Struktur hifa pada fungi termofilik bersifat bersekat,
dengan dinding sel yang relatif tebal guna meningkatkan perlindungan
terhadap suhu ekstrem. Beberapa spesies juga memperlihatkan adanya
pigmen seperti melanin pada dinding sel atau spora yang berfungsi sebagai
pelindung tambahan terhadap panas. Spora yang dihasilkan, baik secara
seksual maupun aseksual, umumnya kecil, berdinding tebal, dan sangat tahan
terhadap suhu tinggi (De oliveira et al., 2015). Berdasarkan hasil penelitian
Saryono et al. (2022) Fungi termofilik yang diisolasi dari mata air panas
Sungai Pinang, Riau, didominasi oleh genus Aspergillus dan Penicilium.
Secara makroskopis, koloni Aspergillus awalnya berwarna putih lalu berubah
menjadi hijau dengan permukaan halus dan tekstur granular kasar. Koloni
Penicilium berwarna putih dengan hifa padat yang kemudian berubah menjadi
hijau gelap bercampur miselium putih. Secara mikroskopis,

Aspergillus memiliki hifa bersepta, vesikel bulat, dan konidia bulat pada
konidiofor transparan, sedangkan Penicilium juga memiliki hifa bersepta dan
konidia bulat.
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Secara fisiologi, fungi termofilik memiliki adaptasi khusus untuk bertahan
hidup pada suhu tinggi, meliputi laju metabolisme yang lebih lambat,
peningkatan proporsi asam lemak jenuh dalam fosfolipid membrannya,
pergantian enzim yang cepat, sintesis protein, serta mekanisme unik untuk
penyimpanan lipid. Adaptasi-adaptasi ini memungkinkan fungi termofilik
untuk tetap hidup pada suhu yang mematikan bagi sebagian besar organisme
lainnya (Steindorff et al., 2024). Fungi termofilik dikenal mampu
memproduksi enzim yang tetap aktif pada suhu tinggi. Fungi termofilik dapat
mendegradasi enzim seperti selulase, protease, dan ligninase karena memiliki
kemampuan adaptasi yang memungkinkan enzim-enzim tersebut tetap stabil
dan aktif dalam kondisi ekstrem. Fungi juga merupakan sumber dari banyak
enzim penting dalam industri dan memiliki kemampuan untuk mensintesis

enzim ekstraseluler dalam jumlah besar (Berikten dan Kivanc, 2021).

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Suryawanshi dan Eswari (2022)
menyatakan bahwa Thermomyces lanuginosus dikatakan sebagai fungi
termofilik karna dapat hidup pada suhu tinggi. Fungi ini juga mampu
menghasilkan enzim kitinase yang aktif pada suhu tinggi. Selain itu, pada
penelitian lain Liu et al. (2024) Cladosporium sp. berkontribusi dalam
degradasi poliuretan (PU) melalui enzim cutinase. Enzim ini efektif dalam
mendegradasi berbagai substrat PU, termasuk film termoplastik PU dan busa
PU pasca-konsumen. Cladosporium sp. menghasilkan enzim cutinase

termostabil untuk degradasi poliuretan pada suhu 55°C

Secara ekologi, fungi termofilik memiliki kemampuan untuk tumbuh dalam
berbagai kondisi dan dapat ditemukan di banyak lingkungan yang berbeda.
Terdapat 3 kelompok fungi, diantaranya yaitu fungi psikrofil yang dapat
berkembang pada suhu rendah, fungi mesofilik yang dapat tumbuh pada suhu
sedang dan fungi termofilik yang memiliki kemampuan untuk tumbuh dengan
baik pada suhu yang lebih tinggi. Variasi kemampuan pertumbuhan ini

memungkinkan fungi untuk beradaptasi dan bertahan di berbagai habitat
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(Witfeld et al., 2021). Fungi termofilik dapat tumbuh dengan baik pada suhu
dengan rentang 50 °C dan memiliki batas suhu minimum di atas 20 °C. Fungi
ini memiliki potensi untuk menghasilkan metabolit atau enzim baru. Fungi
termofilik biasanya memiliki kemampuan yang lebih baik dan toleransi yang
lebih luas terhadap variasi pH dibandingkan dengan mikroorganisme lainnya.
Selain itu, fungi merupakan sumber yang signifikan untuk hemiselulase,
karena dapat menghasilkan enzim yang lebih tinggi dibandingkan dengan ragi
dan bakteri. Keunggulan ini menjadikan fungi termofilik sebagai pilihan yang

menarik dalam berbagai aplikasi biologi (Ahirwar et al., 2017).

2.2.1 Enzim Pada Fungi Termofilik

Enzim memainkan peran penting dalam menurunkan energi aktivasi dan
mempercepat berbagai reaksi biologis. Di antara sumber mikroba, fungi
merupakan sumber penghasil enzim alami (Wang et al., 2020). Aktivitas
enzim dalam proses pengomposan sangat dipengaruhi oleh beberapa faktor
lingkungan. pH media pengomposan memiliki rentang optimal yang
memungkinkan enzim bekerja secara maksimal. Jika pH terlalu asam atau
basa, struktur enzim dapat berubah sehingga mengurangi efisiensi katalisis.
Suhu juga berperan penting, karena enzim memiliki suhu optimum di mana
aktivitasnya mencapai puncak. Suhu yang terlalu rendah dapat menghambat
aktivitas enzim, sedangkan suhu yang terlalu tinggi dapat menyebabkan
denaturasi enzim (Tefa dan Tea, 2022). Fungi memiliki kemampuan dalam
menghasilkan enzim. Enzim tersebut dapat digunakan untuk mendegradasi
bahan organik. Enzim yang dihasilkan oleh fungi bersifat ekstraseluler,
artinya dilepaskan ke luar sel untuk memecah molekul besar seperti
selulosa, lignin, protein, dan lemak menjadi molekul-molekul yang lebih
kecil (Ruhimat et al., 2022)

Adapun enzim yang diproduksi oleh fungi yaitu :
a. Enzim selulase
Enzim selulase merupakan enzim ekstraseluler yang diproduksi di luar

sel mikroorganisme selulotik. Interaksi antara substrat selulosa dan enzim
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selulase akan membentuk kompleks enzim substrat dan menghasilkan
glukosa yang kemudian dapat digunakan sebagai sumber energi oleh
mikroorganisme. Enzim selulase terdiri dari komplek eksoglukanase,
endoglukanase dan - glukosidase. Menurut Larasati et al. (2015) salah
satu fungi yang dapat memproduksi selulase adalah fungi yang memiliki
filamen seperti Trichoderma sp. dan Aspergillus sp. Selain itu, penelitian
yang dilakukan oleh lbraheem et al. (2021) mengidentifikasi bahwa
Aspergillus flavus merupakan isolat dengan aktivitas selulolitik tertinggi,
dimana enzim selulolitik yang dihasilkan berperan penting dalam proses
degradasi bahan selulosa.

. Enzim protease

Enzim protease merupakan kelompok enzim yang mengkatalis

hidrolisis ikatan peptida. Fungi pada umumnya dianggap sebagai strain
yang baik untuk produksi enzim protease. Hal ini disebabkan karena
biaya produksi yang efektif, produksi yang lebih cepat, dan kemudahan
modifikasi enzim (Souza et al., 2015). Pada penelitian yang dilakukan
oleh lbraheem et al. (2021) menemukan bahwa fungi Neurospora sp.
merupakan penghasil enzim protease yang tumbuh optimal pada suhu
50°C. Produksi fungi sebagai pendegradasi enzim protease sangat efisien
pada suhu tersebut, hal ini menunjukkan potensi tinggi dalam berbagai

aplikasi industri yang membutuhkan enzim protease pada suhu tinggi.

. Enzim ligninase

Fungi dapat mendegradasi lignin karena mampu mensintesis enzim
ligninase. Enzim ligninase memainkan peran krusial dalam siklus
biogeokimia, terutama dalam proses dekomposisi bahan organik
lignoselulosa. Enzim ligninase merupakan kompleks enzim yang dapat
memecah struktur aromatik lignin dan ikatan antara unit lignoselulosa
(Martina et al., 2015). Penelitian yang dilakukan oleh Irawan et al.
(2022) ditemukan bahwa isolat fungi Trichoderma sp. memiliki

kemampuan untuk mendegradasi senyawa lignin secara efektif.



Trichoderma sp. menunjukkan aktivitas lignolitik yang signifikan
ditandai dengan adanya warna coklat pada media disekitar isolat.
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I11. METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Desember 2024 hingga Maret 2025.
Pengambilan sampel dilakukan di compost plant PT. Great Giant Pineapple
dan analisis yang meliputi isolasi dan karakterisasi dilakukan di Laboratorium

Research and Development PT. Great Giant Pineapple.

3.2 Alat dan Bahan

Alat yang digunakan untuk isolasi dan karakterisasi fungi termofilik yaitu,
sarung tangan, masker, termometer, pH meter, plastik tahan panas, cool box,
sendok, autoklaf, lampu spirtus, hotplate, magnetic stirrer, spatula, pinset,
cawan Petri, gelas ukur, gelas beaker, erlenmeyer, batang pengaduk, neraca
analitik, inkubator, vortex, mikropipet, pipet tetes, Biological Safety Cabinet,
jarum ose, mikroskop optilab, object glass, cover glass, drigalski, plastik

mika bening, pinset dan kertas saring.

Bahan yang digunakan untuk isolasi dan karakterisasi fungi termofilik yaitu,
sampel kompos, aquades, alkohol 70%, NaCl, potato dextrose agar (PDA),
czapek-Doc agar, carboxymethyl cellulose (CMC), congo red, lactophenol
cotton blue, cloramphenicol, skim milk agar, media boyd dan kohlmeyer (10
gr glukosa, 2 gr pepton, 1 gr yeast extract, 18 gr agar, dan 4 mM guaiacol

dalam 1 L aquades).



3.3 Rancangan Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan metode deskriptif eksploratif untuk
mengetahui keberadaan fungi termofilik pada kompos kedalaman di fase
proses compost plant PT.Giant Giant Pineapple. Pengambilan sampel
dilakukan dengan teknik purposive sampling di 1 titik lokasi dengan 3 kali
pengulangan pada kedalaman 1 m. Tahap pertama untuk isolasi fungi
termofilik yaitu dilakukan homogenisasi dan pengenceran berseri pada
sampel kompos menggunakan NaCl. Kemudian dilakukan isolasi dengan
metode spread plate pada media PDA. Koloni yang tumbuh selanjutnya
dipilih dan dilakukan pemurnian ke media PDA yang baru. Setelah
mendapatkan koloni murni, isolat yang diperoleh kemudian dilakukan
karakterisasi secara makroskopis, mikroskopis dan fisiologis yang meliputi

uji aktivitas enzimatik.

Karakterisasi fungi termofilik secara makroskopis dilakukan dengan
mengamati warna dan tekstur koloni pada media PDA secara visual.
Sedangkan karakterisasi fungi termofilik secara mikroskopis dilakukan
dengan mengamati bentuk hifa, sporangium, dan konidia dengan melakukan
teknik slide culture dan pewarnaan lactophenol cotton blue. Kemudian
hasilnya diamati dengan bantuan mikroskop optilab. Selanjutnya untuk
mengamati karakterisasi fisiologis yang meliputi uji aktivitas enzimatik pada
fungi termofilik dilakukan uji selulase, uji protease dan uji ligninase. Hasil
yang diperoleh dari uji aktivitas enzimatik selulase, dan protease ditandai
dengan terbentuknya zona jernih disekitar koloni fungi, sedangkan uji
ligninase ditandai dengan terbentuknya warna coklat pada media disekitar
koloni fungi. Hasil karakterisasi fisiologis yang telah diperoleh kemudian
ditentukan dengan menghitung indeks enzimatik menggunakan rumus
gravimetri. Seluruh hasil identifikasi dan karakterisasi, baik secara
makroskopis, mikroskopis, maupun fisiologis selanjutnya disusun secara
deskriptif kuantitatif dan kualitatif.
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3.4 Prosedur Penelitian
3.4.1 Pengambilan sampel

Pengambilan sampel kompos dilakukan pada kedalaman 1 m di fase proses
compost plant PT. Great Giant Pineapple. Pengambilan sampel dibantu
oleh alat berat berupa eskavator. Pengambilan sampel dilakukan pada 1 titik
dengan 3 kali pengulangan. Sampel diambil secara aseptik dengan
menggunakan sarung tangan dan sendok yang sebelumnya sudah di
sterilisasi dan disemprot alkohol 70%. Sampel diambil £ 100 gr, kemudian
di masukkan kedalam plastik steril dengan masing-masing ulangan di
tempatkan pada plastik yang berbeda. Selanjutnya sampel yang sudah
terkumpul disimpan dalam wadah tahan panas agar suhu nya stabil lalu di

bawa ke laboratorium untuk di analisis.

3.4.2 Sterilisasi Alat dan Bahan

Proses sterilisasi alat dan bahan dilakukan menggunakan metode uap air
panas bertekanan tinggi, alat yang digunakan adalah autoklaf yang
dilengkapi dengan katup pengaman. Proses sterilisasi dimulai dengan
disiapkan seluruh peralatan dan bahan yang akan disterilkan, kemudian
dimasukkannya ke dalam autoklaf. Setelah semua alat dan bahan tertata rapi
di dalam autoklaf, katup pengaman pada autoklaf akan ditutup untuk
menjaga keamanan selama proses berlangsung. Selanjutnya, autoklaf
dioperasikan pada tekanan sebesar 2 atm dengan suhu 121°C. Pada tahap
ini, bahan-bahan yang akan digunakan akan disterilkan selama 15 menit,
sementara alat-alat lainnya membutuhkan waktu selama 20 menit (Azizah et
al., 2020).

3.4.3 Homogenisasi dan Pengenceran Berseri

Ditimbang sebanyak 25 gr sampel kompos, kemudian dimasukkan sampel
tersebut kedalam erlenmeyer yang berisi 225 mL NaCl lalu dihomogenkan.

Selanjutnya, disuspensikan 1 mL sampel kedalam tabung reaksi yang berisi
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9 mL NaCl lalu divortex. Seri pengenceran yang digunakan untuk isolasi
fungi meliputi 102, 10, 10, dan 10® yang memungkinkan penyebaran
koloni fungi lebih optimal (Sutari., 2020).

3.4.4 Isolasi Fungi Termofilik

Sebanyak 100 puL sampel diambil dan kemudian diinokulasikan ke dalam
cawan Petri berisi media PDA yang mengandung 1% cloramphenicol.
Proses inokulasi dilakukan menggunakan metode spread plate, dimana
sampel dicampurkan dengan cara disebar pada media agar yang telah
memadat. Setelah proses inokulasi selesai, cawan Petri tersebut kemudian
diinkubasi pada suhu 30°C selama 7 hari (Ibraheem et al., 2021).

3.4.5 Pemurnian Fungi Termofilik

Dari beragam koloni fungi yang tumbuh pada cawan Petri, dilakukan
pengamatan terhadap masing-masing koloni untuk menentukan perbedaan
morfologi. Selanjutnya diinokulasikan satu ose koloni tersebut secara
aseptik pada media PDA yang baru menggunakan metode titik. Cawan Petri
berisi isolat kemudian diinkubasi pada suhu 30°C selama 7 hari. Setelah
masa inkubasi, koloni murni yang diperoleh dijadikan stok kultur untuk
analisis lebih lanjut. Analisis tersebut meliputi karakterisasi makroskopis,
mikroskopis serta uji fisiologis yang meliputi uji aktivitas enzimatik (Hikam
etal., 2024).

3.4.6 Karakterisasi Makroskopis Fungi Termofilik

Karakterisasi makroskopis dapat diamati secara langsung pada media
pertumbuhan. Pengamatan makrokopis dapat dimulai sekitar 7-14 hari
setelah pemurnian, hal ini tergantung pada laju pertumbuhan fungi. Langkah
pertama yang dilakukan yaitu, masing-masing koloni fungi diamati secara
visual untuk menganalisis berbagai aspek morfologinya. Pengamatan

meliputi warna koloni dan tekstur koloni (Heirina et al., 2020).
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3.4.7 Karakterisasi Mikroskopis Fungi Termofilik

Karakterisasi mikroskopis diamati dengan teknik slide culture dan
dilanjutkan dengan pewarnaan lactophenol cotton blue. Tujuan dari
pembuatan slide culture untuk mengamati morfologi mikroskopis fungi
seperti hifa, sporangium dan konidia, serta mengidentifikasinya berdasarkan

struktur sel tersebut.

Langkah yang dilakukan adalah disiapkan cawan petri steril yang di dalam
nya terdapat kapas dan drigalski berbentuk segitiga sebagai penyangga
kemudian kaca objek diletakkan di atasnya. Media PDA dipotong kurang
lebih 1 x 1 cm (berbentuk persegi) menggunakan kaca objek steril yang lain.
Kemudian 1 kotak potongan kecil agar PDA diambil dan diletakkan di atas
object glass yang sudah terletak pada cawan petri diatas kaca penyangga.
Koloni sampel diambil 1 ose menggunakan jarum ose. Kemudian jarum ose
tersebut ditusukkan/dioleskan pada ke empat sisi agar yang terdapat pada
cawan Petri lalu ditutup dengan cover glass. Dengan menggunakan pipet
steril, ditambahkan aquades steril pada kertas saring dibawah kaca objek,
hingga basah dan aquades menggenang di sekitar cawan Petri kemudian
diinkubasi pada suhu kamar dan diobservasi setiap hari hingga terlihat
pertumbuhannya (2x24 jam) (Tjampakasari et al., 2024).

Terdapat dua target pengamatan mikroskopis. Target pertama yaitu cover
glass yang digunakan untuk menutupi media agar yang ditumbuhi fungi.
cover glass tersebut diangkat dan dipindahkan ke object glass yang sudah
diteteskan lactophenol cotton blue. Target kedua adalah object glass yang
sebelumnya menopang media agar. Setelah media agar dibuang, object glass
tersebut juga diteteskan lactophenol cotton blue dan ditutup dengan cover
glass. Keduanya kemudian diamati di bawah mikroskop optilab
(Tjampakasari et al., 2024).
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3.4.8 Karakterisasi Fisiologis Fungi Termofilik
3.4.8.1 Uji Selulase

Diinokulasikan isolat fungi dengan menggunakan metode titik ke dalam
media padat Czapek-Dox agar yang mengandung 1% CMC dan
cloramphenicol pH diatur menjadi 6,8 dengan pH meter. Petri diinkubasi
pada suhu 30 °C selama 5 hari. Petri yang sudah ditumbuhi koloni
selanjutnya dituangi larutan congo red 0,1% kemudian dibiarkan selama
20 menit. Selanjutnya, larutan congo red dibuang kemudian dibilas dengan
larutan NaCl 1 M selama 20 menit. Aktivitas selulolitik ditandai dengan

munculnya zona jernih disekitar koloni (Sari et al., 2017).

3.4.8.2 Uji Protease

Diinokulasikan isolat fungi dengan menggunakan metode titik ke dalam
media skim agar dengan komposisi 51,5 g/l. pH diatur menjadi 7 dengan
pH meter. Selanjutnya diinkubasi pada suhu 30°C selama 5 hari.

Kemudian diamati zona jernih yang terbentuk (Mahardhika et al., 2021).

3.4.8.3 Uji Lingninase

Diinokulasikan isolat fungi dengan menggunakan metode titik ke dalam
media Boyd dan Kohlmeyer (10 gr glukosa, 2 gr pepton, 1 gr yeast extract,
18 gr agar, dan 4 mM guaiacol dalam 1 L aquades) pH atur menjadi 7
dengan pH meter. Selanjutnya diinkubasi pada suhu 30°C dalam gelap
selama tujuh hari. Warna coklat yang dihasilkan di bawah dan di sekitar
koloni fungi dianggap sebagai reaksi positif yang dihasilkan dari oksidasi
guaiacol (Irawan et al., 2022).

3.4.8.4 Penentuan Indeks Enzimatik

Besarnya aktivitas enzimatik (selulase, protease dan ligninase) ditentukan

dengan mengukur luas koloni dan luas zona jernih yang terbentuk,



24

kemudian dihitung menggunakan metode gravimetri (Sumardi et al.,
2021). Adapun langkah-langkah yang dilakukan sebagai berikut :
a. Perhitungan Luas Koloni dan Luas Zona Jernih
1. Menggambar pola-pola koloni dan zona jernih pada plastik mika
bening sebagai replika koloni.
2. Replika koloni tersebut ditimbang dengan menggunakan timbangan
analitik.

3. Membuat potongan kertas 1 cm x 1 cm lalu ditimbang.

Bobot replika koloni

Luas Koloni = x 1 cm?

Bobot kertas 1 cm x 1 cm

. Bobot replika zona jernih 5
Luas Zona Jernih = x1cm
Bobot kertas 1 cm x 1 cm

b. Perhitungan Indeks Enzimatik
Penentuan indeks enzimatik menurut Rosa et al. (2020) dihitung
menggunakan rumus :

Rata luas zona jernih- Rata luas koloni

Indeks Enzimatik = Rata Tuas Koloni

3.5 Analisis Data

Analisis data yang meliputi karakterisasi secara makroskopis dan
mikroskopis dilakukan dengan membandingkan hasil visualisasi dengan
referensi yang telah ada, sedangkan analisis karakterisasi fisiologis berupa
aktivitas enzim yang meliputi selulase dan protease dilakukan dengan
menghitung indeks enzimatiknya. Sedangkan aktivitas enzim ligninase
dilakukan dengan skoring. Data yang telah diperoleh disajikan secara
deskriptif kualitatif dan kuantitatif.



3.6 Diagram Alir Penelitan

Pengambilan sampel kompos pada kedalaman 1 m
dari permukaan di fase proses

Homegenisasi dan pengenceran berseri sampel
kompos menggunakan NaCl

Isolasi fungi termofilik menggunakan media PDA
dengan teknik spread plate dan diinkubasi pada suhu

30°C selama 7 hari

Pemurnian isolat fungi
termofilik pada media PDA
dengan metode titik

Identifikasi karakteristik
fungi termofilik
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Karakterisasi fisiologis

fungi termofilik

Pengamatan
secara
Makroskopis

Pengamatan
secara
Mikroskopis

Uji Selulase - Uji

Uji Protease

Ligninase

Warna, tekstur
koloni

Hifa, sporangium
dan konidia

Zona

jernih

Muncul warna
coklat pada media
disekitar koloni

Analisis Data

Gambar 2. Diagram Alir Penelitian




V. KESIMPULAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, simpulan yang didapat adalah

sebagai berikut :

1. Diperoleh empat isolat fungi termofilik pada sampel kompos kedalaman
di fase proses compost plant PT. Great Giant Pineapple. Setiap isolat
yang memiliki variasi karakteristik yang berbeda, sehingga diberi kode
untuk membedakannya, yaitu Bio DK 1, Bio DK 2, Bio DK 3 dan Bio
DK 4.

2. Karakteristik makroskopis isolat Bio DK 1, Bio DK 2, dan Bio DK 3
membentuk koloni berwarna hijau dengan pinggiran putih hingga abu
keputihan, bertekstur halus tebal, sedangkan isolat Bio DK 4 memiliki
koloni berwarna putih dengan tekstur serabut tipis halus. Karakteristik
mikroskopis seluruh isolat memiliki hifa, dengan isolat Bio DK 1, 2 dan
3 memiliki konidia, sedangkan isolat Bio DK 4 memiliki sporangium.
Karakteristik uji aktivitas enzim, isolat Bio DK 1 memiliki kemampuan
tertinggi pada enzim selulase dengan indeks enzimatik 7,52, sementara
isolat Bio DK 4 menunjukkan indeks enzimatik tertinggi untuk enzim
protease sebesar 3,05. Selanjutnya pada uji aktivitas enzim ligninase,

tidak ada isolat yang mampu mendegradasi lignin.

5.2 Saran

Dilakukan analisis lanjutan meliputi filogenetik untuk memastikan identitas
serta potensi seluruh isolat sebagai inokulum fungal aditif yang mampu

mempercepat proses pengomposan.
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